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ABSTRAK

Infeksi cacing biasanya disebabkan oleh nematoda usus golongan Soil
Transmited Helminth (STH) dan lebih banyak menyerang anak-anak
daripada orang dewasa. Muara fajar merupakan salah satu kecamatan di
Pekanbaru yang memiliki lingkungan yang tidak sehat karena terdapat
TPA pada daerah tersebut. Keberadaan TPA akan menyebabkan
berbagai vector penyakit berkembang salah satunya cacing. Pengabdian
ini dilakukan untuk memberi edukasi kepada masyarakat untuk
mencegah infeksi cacing pada anak di daerah Muara Fajar Pekanbaru.
Pengabdian dimulai dari tahap survey lokasi, tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang
dilakukan masih banyak masyarakat Muara Fajar Pekanbaru yang tidak
memahami dampak kecacingan pada anak dan masyarakat sangat
membutuhkan kegiatan yang bermanfaat bagi mereka seperti kegiatan
pengabdian berkelanjutan terkait infeksi kecacingan.

Kata Kunci: anak-anak, edukasi, infeksi cacing, upaya pencegahan

ABSTRACT

Worm infections are caused by intestinal nematodes of the Soil
Transmited Helminth (STH) and more common in children than adults.
Muara Fajar is one of the sub-districts in Pekanbaru which has an
unhealthy environment because there is a landfill in the area. The
existence of TPA will cause various disease vectors to develop, one of
which is worms. This community service is carried out to provide
education to the community to prevent worm infections in children in
the Muara Fajar area of Pekanbaru .Community service starts from the
site survey stage, the preparation stage and the activity implementation
stage. Based on the results of the community service activities carried
out, there are still many Muara Fajar Pekanbaru residents who do not
understand the impact of worms on children and the community really
needs activities that are beneficial to them, such as ongoing service
activities related to helminth infections.
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. PENDAHULUAN

Infeksi cacing merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang paling umum
ditemukan di dunia terutama di Indonesia dan kurang mendapatkan perhatian. Infeksi cacing
disebabkan oleh nematoda usus golongan Soil Transmited Helminth (STH) dan non Soil Transmited
Helminth (non STH). Spesies STH terdiri dari Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator
americanus atau Ancylostoma duodenale dan spesies non-STH yang sering menginfeksi manusia
adalah Strongyloides stercoralis dan Enterobius vermicularis (Putra, 2019).

Menurut World Health Organization (WHO) dalam Hartati, Imbiri dan Kawaitou (2021)
ditemukan lebih dari 1,5 milyar orang di dunia mengalami infeksi cacing dan lebih dari 870 juta anak
didunia membutuhkan pengobatan akibat infeksi cacing. Prevalensi kejadian infeksi cacing pada anak
di Indonesia diperkirakan 2,7-60,7%. Kelompok usia terbanyak infeksi cacing terjadi pada usia 6-12
dengan jumlah 189 juta (Jourdan et al., 2018). Provinsi Riau merupakan daerah yang memiliki angka
infeksi cacing cukup tinggi yaitu 40% pada kasus ascariasis dan 29,83% kasus trichuriasis (Putri,
Lesmana dan Restuastuti, 2017).

Menurut Chadijah et al., (2014) dalam Hartati, Imbiri and Kawaitou (2021) infeksi
kecacingan lebih banyak menyerang anak-anak daripada orang dewasa dikarenakan aktivitas yang
banyak berhubungan dengan tanah dan personal hygiene yang buruk. Infeksi cacing pada anak-anak
dapat memberikan dampak buruk seperti kehilangan karbohidrat dan protein yang berpengaruh
terhadap status gizi, kondisi kesehatan menurun, kecerdasan dan produktivitas menurun, diare,
anemia, serta menyumbat usus (Desiyanti et al., 2018). Muara Fajar merupakan salah satu kecamatan
di kota Pekanbaru yang memiliki TPA. Keberadaan TPA akan memberikan dampak yang buruk bagi
lingkungan maupun sanitasi disekitarnya dan meningkatkan berbagai macam agen penyakit seperti
infeksi cacing (Saskyarasmi et al., 2021). Tingginya resiko infeksi cacing pada anak yang tinggal
disekitar TPA akan berdampak buruk bagi tumbuh kembang anak. Berdasarkan temuan survey lokasi
yang dilakukan, sebagian besar anak di Muara Fajar Timur Pekanbaru tidak menggunakan alas kaki
saat bermain di tanah. Alas kaki merupakan salah satu kebiasaan yang dapat meningkatkan infeksi
cacing pada anak. Berdasarkan hal tersebut dilakukan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
memberi edukasi kepada masyarakat untuk mencegah infeksi cacing pada anak di daerah Muara Fajar
Pekanbaru.

I1. METODE

Pengabdian ini dilakukan dengan 3 tahap (perencanaan, persiapan dan pelaksanaan). Tahap
pertama yaitu tahap perencanaan kegiatan yang diawali dengan survey lokasi, identifikasi masalah
dan menyusun organisasi kegiatan. Tahapan kedua merupakan tahap persiapan yang meliputi
pembuatan brosur atau poster, kuesioner terkait pengabdian dan memberikan surat izin mengadakan
kegiatan pengabdian kepada pemuka daerah tersebut. Tahap ketiga merupakan tahap pelaksanaan
pengabdian yang dilakukan dengan pemberian edukasi infeksi cacing, menyebarkan kuisioner dan
absensi peserta kegiatan. Pelaksanakan kegiatan pengabdian dilakukan pada 12 Oktober 2022.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan melakukan pembagian brosur kesehatan dan
edukasi kesehatan dalam mencegah infeksi kecacingan. Pembagian brosur dilakukan dengan bantuan
mahasiswa AKJP Il Pekanbaru yaitu Mega Repsi dan Agnes Kathrin Yovanka Sinurat yang telah
memahami dan memiliki cukup pengetahuan terkait dengan bahaya kecacingan dan upaya
pencegahannya. Pembagian brosur dilakukan secara langsung kepada masyarakat terutama anak-anak
di Muara Fajar Timur Pekanbaru. Anak-anak di Muara Fajar Timur Pekanbaru sangat antusias
mengikuti kegiatan ini, karena kegiatan ini memberi dampak positif untuk mereka. Hal ini dapat
terlihat dari jumlah peserta yang mengisi kuisioner dan mengikuti pemberian edukasi mengenai
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kecacingan yang dilaksanakan oleh tim. Edukasi yang diberikan kepada anak-anak yaitu berupa
penyebab kecacingan, bahaya kecacingan dan cara mencegah infeksi kecacinqan.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian

Pada bagian ini, kegiatan dilakukan dengan menjelaskan materi pengabdian seperti definisi
infeksi cacing, penyebab infeksi cacing, gejala terinfeksi cacing, dan pencegahannya. Hasil pengisian
kuisioner didapatkan bahwa 70 % anak bermain tanpa alas kaki, 60 % tidak mencuci tangan setelah
selesai bermain, 60 % tidak mandi setelah bermain dan 80 % memiliki kuku kaki dan tangan yang
kotor serta panjang. Berdasarkan hasil kuisioner, anak-anak tersebut tidak memahami pentingnya
personal hygiene agar terhindar dari berbagai penyakit, salah satunya infeksi cacing.

Anak-anak dan masyarakat Muara Fajar sangat antusias terhadap kegiatan ini. Hal ini
dibuktikan dengan hasil kuisioner yang diisi oleh setiap peserta. Setelah dilakukan kegiatas, peserta
sebanyak lebih dari 90 % sangat setuju kegiatan ini dilakukan di daerah mereka. Materi pengabdian
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Muara Fajar dan pelaksanaan kegiatan pengabdian sesuai
dengan harapan. Khususnya orangtua meminta tim untuk melaksanakan penelitian dan pengabdian
lebih lanjut terkait infeksi cacing pada daerah tersebut.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian berjalan sesuai harapan. Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan
ini adalah masih banyak masyarakat Muara Fajar Pekanbaru yang tidak memahami dampak
kecacingan pada anak dan masyarakat sangat membutuhkan kegiatan yang bermanfaat bagi mereka
seperti kegiatan pengabdian berkelanjutan terkait infeksi kecacingan. Saran untuk Kkegiatan
selanjutnya dilakukan berbagai macam penyuluhan terkait penyakit pada daerah tersebut dan upaya
dalam memperbaiki sanitasi lingkungan didaerah tersebut.
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